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 Penelitian ini menguji pengaruh good corporate governance terhadap 
kinerja keuangan perusahaan. tata kelola perusahaan yang baik diidentifikasi oleh 
proporsi komisaris independen, komite audit, kepemilikan manajerial dan 
kepemilikan institusional, Indikator kinerja keuangan diukur dengan return on 
equity (ROE). 
Sampel yang digunakan 41 perusahaan manufaktur dari yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia pada periode 2011-2013. Sampel ditentukan dengan menggunakan 
metode purposive sampling. Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda 
dan diproses menggunakan SPSS. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara 
proporsi komisaris independen dan kepemilikan institusional terhadap kinerja 
keuangan. Namun tidak ditemukan bahwa komite audit dan kepemilikan 
manajerial memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan. 
 





This study examined the effect of good corporate governance on financial 
performance of the company. Good corporate governance was identified by the 
proportion of independent commissioners, the number of audit committee, the 
managerial ownership and the institutional ownership, Indicators of financial 
performance were measured by return on equity (ROE). 
The sample used 41 manufactur  companies from a listed on the Indonesian 
Stock Exchange in period 2011-2013. The sample was determined using Puposive 
sampling method. The study used multiple regression analysis and processed 
using SPSS. 
The results showed that there was significant effect between proportion of 
independent commissioners and institutional ownership to financial performance. 
However it was not found that audit committees and managerial ownership had an 
influence on financial performance. 
 




Kinerja perusahaan memperlihatkan kemampuan perusahaan untuk 





merupakan prestasi kerja perusahaan. Salah satu ukuran kinerja perusahaan adalah 
Return on Equity (ROE). ROE adalah ukuran profitabilitas perusahaan penting 
yang mengukur pengembalian untuk pemegang saham (Khaira Amalia Fachrudin, 
2011). 
Semakin besar ROE yang dihasilkan dapat mencerminkan kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan yang besar pula bagi pemegang 
saham. Secara teori, sebuah bisnis yang menunjukkan laba atas ekuitas tinggi 
cenderung lebih mampu menghasilkan laba secara internal dalam Chairul dan 
Untara (2011). 
Variabel ROE merupakan salah satu variabel yang terpenting yang dilihat 
investor sebelum mereka berinvestasi. ROE merupakan suatu basic test seberapa 
efektif manajemen perusahaan menggunakan uang investor dibandingkan (Return 
On Assets) ROA yang hanya mengukur keefesienan suatu perusahaan dalam 
menghasilkan return dari asetnya (Mac Clure dalam Sri Rahayu, 2010). 
Hastuti (2005) dalam Prasinta (2012) menyatakan bahwa kinerja 
perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain terkonsentrasi atau tidak 
terkonsentrasinya kepemilikan, manipulasi laba, serta pengungkapan laporan 
keuangan. Suatu perusahaan dengan manajemen yang menerapkan sistem 
pengelolaan yang baik akan memberikan perlindungan dan jaminan hak kepada 
para stakeholdersnya. Oleh karena itu, manajemen berkewajiban memberikan 
informasi akurat tentang kondisi perusahaan yang sebenarnya. 
Dilain hal, masalah keagenan sering menjadi kendala bagi perusahaan 
dimana terjadi ketidakpercayaan antara investor (principal) dengan manajemen 
(agent). Dimana manajer dianggap seringkali lebih mementingkan dirinya sendiri 
dari pada kepentingan para investor. Masalah yang terjadi antara investor dan 
manajer tersebut akan berdampak pada terciptanya biaya keagenan. Atas dasar hal 
tersebut penerapan good corporate governance sangat di perlukan untuk 
mewujudkan terciptanya kepercayaan antara investor dengan manajemen. 
Oleh karena itu, dibutuhkan pengawasan yang efektif oleh pihak-pihak 
yang berkaitan dalam pengelolaan perusahaan. Salah satu pihak yang merupakan 





yang terdiri dari komisaris independen. Dewan komisaris merupakan pusat 
ketahanan dan kesuksesan perusahaan (Egon dalam FCGI, 2008) karena dewan 
komisaris bertanggungjawab untuk mengawasi manajemen, sedangkan 
manajemen bertanggungjawab untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing 
perusahaan, sehingga dewan komisaris dapat mengawasi segala tindakan 
manajemen dalam mengelola perusahaan. 
Survei yang dilakukan oleh McKinsey, Company dan Political and 
Economic Risk Consultancy (PERC) tahun 2000 menunjukkan Indonesia 
menduduki posisi paling terakhir dalam pelaksanaan good corporate governance. 
Hal ini menunjukkan posisi yang sangat tidak menguntungkan bagi Indonesia. 
Pasalnya menurut PERC, buruknya corporate governance mengancam 
kelangsungan masuknya investor ke Indonesia (Adrian Sutedi, 2011). 
Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI) mendefinisikan 
corporate governance sebagai “seperangkat peraturan yang menetapkan hubungan 
antara pemegang saham, pengurus, pihak kreditur, pemerintah, karyawandan para 
pemegang kepentingan intern dan ekstern lainnya sehubungan dengan hak-hak 
dan kewajiban mereka”. Salah satu indikator penerapan good corporate 
governance di Indonesia dapat digunakan hasil Corporate Governance Perception 
Index (CGPI) yang dikeluarkan oleh Indonesian Institute for Corporate 
Governance (IICG). Umumnya emiten baru bersedia mengikuti survei CGPI jika 
kinerja keuangannya relatif baik dan tidak sedang dilanda kasus terutama kasus 
kesalahan yang bersifat material dalam penyajian laporan keuangan sehingga 
emiten tersebut memiliki rasa percaya diri yang cukup untuk dilakukan survei. 
Penelitian yang berkaitan dengan corporate governance sudah banyak di 
lakukan, di antaranya oleh Meythi dan Devita (2011) menunjukkan bahwa 
penerapan GCG tidak berpengaruh terhadap ROE. Sedangkan menurut Prasinta 
(2012) tidak terdapat hubungan positif antara GCG dengan ROA dan Tobins Q, 
sedangkan GCG dengan ROE mempunyai hubungan positif. Novrianti dkk (2012) 
menyatakan GCG tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE sebagai proksi 
kinerja perusahaan. Puspitasari dan Ernawati (2010) GCG tidak berpengaruh 





2. METODE  
Penelitian ini bersifat kuantitatif, yaitu penelitian yang menekankan pada 
pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan 
angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik. 
Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah seluruh perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2011-2013 yang 
menyajikan laporan tata kelola perusahaan good corporate governance dalam 
laporan tahunannya. Pemilihan sampel berdasarkan metode Puposive sampling, 
yaitu teknik penentuan sampel untuk tujuan tertentu saja (Sugiyono, 1998: 62).  
Metode pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui 
penelusuran data sekunder secara manual. Data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah dengan proses perolehan dokumen dengan mengumpulkan dan 
mempelajari dokumen-dokumen dan data-data yang diperlukan. Dokumen yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah laporan keuangan yang tersedia di 
Indonesian Capital Market Directory (ICMD). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Adapun hasil analisis data yang diperoleh dalam penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh tata kelola perusahaan 
terhadap Kinerja Keuangan. Perhitungan analisis regresi berganda dilakukan 
dengan menggunakan Program SPSS 21 dan diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 1 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Model B t Sig. Keterangan 
(Constant) 0,457    
  PRKI -0,952 -2,588 0,011 H1 diterima 
  KA -0,895 -1,391 0,167 H2 ditolak 
  KM 0,363 0,896 0,372 H3 ditolak 
  KI 0,358 2,335 0,021 H4 diterima 
Sumber : Data diolah 2011, 2012, 2013 
Uji t digunakan untuk menguji beda dua rata-rata terhadap H0 dan H1 





besar maka H0 ditolak dan H1 diterima dan apabila lebih kecil dari 
perbandingannya maka H0 diterima dan H1 ditolak. Berdasarkan hasil pengujian t 
menunjukkan bahwa: 
Nilai signifikan variabel Proporsi Komisaris Independen sebesar 0,011 < 
0,05 sehingga H1 diterima yang  artinya  Proporsi Komisaris Independen  
berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan. Dari hasil ini membuktikan bahwa 
hipotesis yang menyatakan Proporsi Komisaris Independen berpengaruh terhadap 
Kinerja Keuangan terbukti. 
Nilai signifikan variabel Komite Audit sebesar 0,167 > 0,05 sehingga H2 
ditolak.  Artinya, Komite Audit tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan. 
Dari hasil ini membuktikan bahwa hipotesis yang menyatakan Komite Audit 
berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan tidak terbukti kebenarannya. 
Nilai signifikan variabel Kepemilikan Manajerial sebesar 0,372 > 0,05 
sehingga H3 ditolak. Artinya Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh terhadap 
Kinerja Keuangan. Dari hasil ini membuktikan bahwa hipotesis yang menyatakan 
Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan tidak terbukti. 
Nilai signifikan variabel Kepemilikan Institusional sebesar 0,021 < 0,05 
sehingga H4 diterima. Artinya Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap 
Kinerja Keuangan. Dari hasil ini membuktikan bahwa hipotesis yang menyatakan 
Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan terbukti 
kebenarannya. 
Uji F digunakan untuk menguji apakah Proporsi Komisaris Independen, 
Komite Audit, Kepemilikan Manajerial dan Kepemilikan Institusional secara 
bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap Kinerja Keuangan. Berdasarkan 
hasil pengolahan data diperoleh data sebagai berikut: 
Variabel Kinerja Keuangan didapatkan hasil bahwa nilai p-value = 0,027 < 
0,05. Artinya dapat  disimpulkan bahwa variabel Proporsi Komisaris Independen, 
Komite Audit, Kepemilikan Manajerial dan Kepemilikan Institusional secara 
bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap  Kinerja Keuangan. 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Proporsi Komisaris 





signifikan sebesar  0,011 < 0,05,  besar  nilai koefisien regresi untuk variabel 
Proporsi Komisaris Independen  adalah -0,952 maka H1 diterima, yang berarti 
bahwa Proporsi Komisaris Independen  berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan. 
Perusahaan akan memanipulasi laba lebih besar kemungkinannya apabila 
memiliki dewan komisaris independen. Jika fungsi independensi dewan direksi 
cenderung lemah, maka terjadi kecenderungan  melakukan kecurangan yang di 
lakukan oleh direktur perusahaan dan berdampak pada kinerja keuangan . 
Hasil analisis konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh penelitian 
Wedari (2004) menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan negatif antara 
Proporsi Komisaris Independen dengan kinerja keuanganan, khususnya 
manajemen laba. Sedangkan tidak konsisten dengan Farida, Prasetyo, dan 
Herwiyanti (2010), menyatakan bahwa dewan komisaris independen tidak 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Pathan, Skully, dan Wickramanayake 
(2007).  
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Komite Audit tidak 
berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan. Hasil uji t memperoleh nilai signifikan 
sebesar 0,167 > 0,05, besar nilai koefisien regresi untuk variabel Komite Audit 
adalah -0,895, sehingga H2 ditolak, yang berarti Komite Audit tidak berpengaruh 
terhadap Kinerja Keuangan.  
Berdasarkan hasil analisis tidak konsisten dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Sam’ani (2008) menyebutkan bahwa jumlah komite audit 
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Menurut Sam’ani (2008) 
komite audit meningkatkan integritas dan kredibilitas pelaporan keuangan 
melalui: (1) pengawasan atas proses pelaporan termasuk sistem pengendalian 
internal dan penggunaan prinsip akuntansi secara umum, dan (2) mengawasi 
proses audit secara keseluruhan. Hasilnya mengindikasikan bahwa adanya komite 
audit memiliki konsekuensi pada laporan keuangan yaitu: (1) berkurangnya 
pengukuran akuntansi yang tidak tepat, (2) berkurangnya pengungkapan akuntansi 






Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Kepemilikan Manajerial 
tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan. Hasil uji t memperoleh nilai 
signifikan  sebesar  0,372 > 0,05, besar  nilai koefisien  regresi untuk variabel 
Kepemilikan Manajerial adalah 0,363 sehingga H3 ditolak, yang berarti 
Kepemilikan Manajerial  tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan. 
Hasil ini tidak konsisten dengan penelitian Mehran (1994) dalam 
Puspitasari dan Ermawati (2010) menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan 
positif antara persentase saham yang dimiliki pihak manajer dengan kinerja 
keuangan badan usaha. Rosyada (2012) dalam penelitiannya menyimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh signifikan antara kepemilikan saham manajerial 
terhadap kinerja keuangan. Kepemilikan saham perusahaan oleh manajer 
cenderung melakukan strategi untuk meningkatkan kinerja keuangan jangka 
panjangnya. Insentif berupa saham yang diberikan kepada pihak manajer memacu 
mereka untuk bekerja lebih keras dan cerdas dalam meningkatkan nilai badan 
usaha, yang juga merupakan milik pihak manajer. 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Kepemilikan Institusional 
berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan. Hasil uji t memperoleh nilai signifikan 
sebesar  0,021 < 0,05,  besar  nilai  koefisien regresi untuk variabel Kepemilikan 
Institusional adalah 0,358 sehingga H4 diterima, yang berarti Kepemilikan 
Institusional berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan. 
Hasil  ini konsisten dengan penelitian Murwaningsari (2009) dalam 
penelitiannya menyatakan bahwa kepemilikan institusional mempunyai pengaruh 
terhadap kinerja perusahaan yang diukur dengan Tobin’s Q. Chantrataragul (2007) 
dalam Puspitasari dan Ermawati (2010) meneliti mengenai konsentrasi 
kepemilikan dalam hubungannya dengan kinerja keuangan badan usaha di 
Thailand. Hasil penelitian adalah semakin tinggi konsentrasi kepemilikan, 
sehingga akan menghasilkan kinerja keuangan yang lebih baik. Kepemilikan 
Institusional berpengaruh signifikan pada kinerja keuangan perusahaan juga 
ditunjukkan dari hasil penelitian Rosyada (2012). Adanya kepemilikan 
Institusional dianggap sebagai kontroler bagi perusahaan untuk menciptakan 







Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan mengenai pengaruh 
Proporsi Komisaris Independen, Komite Audit, Kepemilikan Manajerial dan 
Kepemilikan Institusional, terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2011-2014, 
sehingga dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
Proporsi Komisaris Independen mempunyai pengaruh terhadap Kinerja 
Keuangan, dibuktikan dengan hasil nilai signifikan sebesar 0,011 < 0,05,  besar  
nilai koefisien regresi untuk variabel Proporsi Komisaris Independen  adalah -
0,952 sehingga H1 diterima.    
Komite Audit tidak mempunyai pengaruh terhadap Kinerja Keuangan, 
dibuktikan dengan hasil nilai signifikan variabel Komite Audit sebesar  0,167 > 
0,05 sehingga H2 ditolak. 
Kepemilikan Manajerial tidak mempunyai pengaruh terhadap Kinerja 
Keuangan, dibuktikan dengan hasil nilai signifikan variabel Kepemilikan 
Manajerial  sebesar 0,372 > 0,05 sehingga H3 ditolak.    
Kepemilikan Institusional mempunyai pengaruh terhadap Kinerja 
Keuangan, dibuktikan dengan hasil nilai signifikan variabel Kepemilikan 
Institusional sebesar 0,021 < 0,05 sehingga H4 diterima.    
4.2 Saran 
Dengan adanya berbagai keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini, 
sehingga penulis memberikan saran sebagai berikut: 
Bagi penelitian selanjutnya diharapkan memperbanyak jumlah sampel, 
sehingga tidak hanya perusahaan manufaktur saja tetapi seluruh perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, Bagi penelitian berikutnya diharapkan 
menambah variabel lain karena dimungkinkan ada variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini yang mungkin mempunyai pengaruh terhadap 
Kinerja Keuangan, Bagi penelitian berikutnya diharapkan untuk menambah 
periode pengamatan sehingga hasil penelitian akan lebih baik dan hasilnya 
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